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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of leadership style and work motivation on 
employee performance at Sarila Husada Hospital Sragen. This research employed 
a quantitative approach using a survey method. The population consisted of 
employees of Sarila Husada Hospital Sragen, with a sample of 57 respondents 
selected using purposive sampling. Data were collected through questionnaires and 
analyzed using Statistical Package for the Social Sciences (SPSS), including validity 
testing, reliability testing, classical assumption testing, multiple linear regression 
analysis, partial test (t-test), simultaneous test (F-test), and coefficient of 
determination (R²). The results indicate that leadership style has no significant effect 
on employee performance, while work motivation has a positive and significant 
effect on employee performance. Simultaneously, leadership style and work 
motivation have a significant effect on employee performance. The coefficient of 
determination (Adjusted R Square) shows that the independent variables explain 
49.4% of the variation in employee performance, while the remaining 50.6% is 
influenced by other variables outside this study. The findings are expected to serve 
as a reference for hospital management in improving employee performance 
through strengthening work motivation and implementing more effective leadership. 

Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Employee Performance. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya 
kepemimpinan dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan pada 
Rumah Sakit Sarila Husada Sragen. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi penelitian 
adalah karyawan Rumah Sakit Sarila Husada Sragen dengan jumlah 
sampel sebanyak 57 responden yang ditentukan menggunakan teknik 
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran 
kuesioner, sedangkan analisis data dilakukan menggunakan program 
Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) yang meliputi uji 
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi l inier 
berganda, uji parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan koefisien 
determinasi (R²).Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya 
kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 
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sedangkan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Secara simultan, gaya kepemimpinan dan motivasi 
kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai koefisien 
determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,494 menunjukkan bahwa 
variabel gaya kepemimpinan dan motivasi kerja mampu menjelaskan 
variasi kinerja karyawan sebesar 49,4%, sedangkan sisanya sebesar 
50,6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi 
manajemen Rumah Sakit Sarila Husada Sragen dalam meningkatkan 
kinerja karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan yang efektif 
serta peningkatan motivasi kerja. 

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan 
 
A. Pendahuluan  

Rumah sakit merupakan salah satu 

institusi pelayanan kesehatan yang 

memiliki peran penting dalam 

meningkatkan derajat kesehatan 

masyarakat melalui pelayanan 

promotif, preventif, kuratif, dan 

rehabilitatif. Dalam menjalankan 

fungsi tersebut, rumah sakit tidak 

hanya bergantung pada ketersediaan 

sarana dan prasarana, tetapi juga 

pada kualitas sumber daya manusia 

yang dimiliki. Karyawan sebagai salah 

satu unsur utama dalam organisasi 

memiliki peran penting karena 

berkontribusi secara langsung 

terhadap keberhasilan rumah sakit 

dalam memberikan pelayanan yang 

berkualitas. Oleh sebab itu, kinerja 

karyawan menjadi salah satu faktor 

yang menentukan tercapainya tujuan 

organisasi serta tingkat kepuasan 

pasien terhadap pelayanan yang 

diberikan. 

Rumah Sakit Sarila Husada Sragen 

merupakan salah satu rumah sakit 

swasta yang memberikan pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat di 

Kabupaten Sragen. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap pelayanan kesehatan yang 

cepat, tepat, dan berkualitas, rumah 

sakit dituntut untuk terus 

meningkatkan kualitas pelayanan 

melalui peningkatan kinerja karyawan. 

Karyawan dituntut mampu bekerja 

secara profesional, memiliki tanggung 

jawab terhadap tugas yang diberikan, 

mampu bekerja sama dalam tim, serta 

memberikan pelayanan sesuai 

dengan standar operasional prosedur 

yang telah ditetapkan. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih terdapat 

berbagai faktor yang dapat 

memengaruhi tingkat kinerja 

karyawan sehingga memerlukan 

perhatian dari pihak manajemen. 

Salah satu faktor yang dapat 
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memengaruhi kinerja karyawan 

adalah gaya kepemimpinan. Gaya 

kepemimpinan yang diterapkan oleh 

pimpinan dapat memengaruhi 

bagaimana karyawan menerima 

arahan, menjalankan tugas, 

berkomunikasi, serta bekerja sama 

dalam mencapai tujuan organisasi. 

Kepemimpinan yang efektif 

diharapkan mampu menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung 

sehingga karyawan dapat 

melaksanakan pekerjaan secara 

optimal. 

Selain gaya kepemimpinan, 

motivasi kerja juga merupakan faktor 

yang penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Motivasi merupakan 

dorongan yang berasal dari dalam 

maupun luar diri seseorang untuk 

melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal. Karyawan yang memiliki 

motivasi kerja tinggi cenderung 

memiliki tanggung jawab yang lebih 

besar, berusaha mencapai target 

yang telah ditetapkan organisasi, 

serta mampu menyelesaikan 

pekerjaan secara efektif dan efisien. 

Sebaliknya, rendahnya motivasi kerja 

dapat menyebabkan menurunnya 

produktivitas, kurangnya semangat 

dalam bekerja, serta berkurangnya 

kualitas pelayanan yang diberikan 

kepada pasien. Dengan demikian, 

perhatian terhadap gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

menjadi penting bagi manajemen 

rumah sakit dalam upaya 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Beberapa penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

memiliki hubungan dengan kinerja 

karyawan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Putri dan Wijaya (2022) 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

pegawai di Puskesmas Wonokromo 

Surabaya. Hasil penelitian tersebut 

menjelaskan bahwa pemimpin yang 

mampu memberikan arahan, 

kepercayaan, serta penghargaan 

kepada pegawai dapat meningkatkan 

motivasi kerja sehingga berdampak 

pada peningkatan kinerja pegawai. 

Selain itu, motivasi kerja yang tinggi 

mampu mendorong pegawai untuk 

bekerja lebih bertanggung jawab, 

produktif, dan berorientasi pada 

pencapaian tujuan organisasi. 

Meskipun demikian, hasil penelitian 

mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan masih 

menunjukkan variasi pada setiap 



Didaktik : Jurnal Ilmiah PGSD FKIP Universitas Mandiri,  
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X 

Volume 12 Nomor 03, September 2026  

439 
 

objek penelitian. Perbedaan 

karakteristik organisasi, budaya kerja, 

serta lingkungan kerja memungkinkan 

diperolehnya hasil penelitian yang 

berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Sarila Husada Sragen 

masih perlu dilakukan untuk 

memperoleh bukti empiris pada sektor 

pelayanan kesehatan. Berdasarkan 

uraian tersebut, penelitian ini berfokus 

pada pengaruh gaya kepemimpinan 

dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada Rumah Sakit Sarila 

Husada Sragen. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan, baik secara parsial maupun 

simultan. Hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu manajemen 

sumber daya manusia serta menjadi 

bahan pertimbangan bagi manajemen 

Rumah Sakit Sarila Husada Sragen 

dalam merumuskan kebijakan yang 

berkaitan dengan peningkatan kinerja 

karyawan sehingga kualitas 

pelayanan kepada masyarakat dapat 

terus ditingkatkan. 

 

B. Metode  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Penelitian dilakukan di Rumah 

Sakit Sarila Husada Sragen yang 

berlokasi di Kabupaten Sragen, Jawa 

Tengah. Objek penelitian adalah 

karyawan Rumah Sakit Sarila Husada 

Sragen. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan Rumah 

Sakit Sarila Husada Sragen. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling, yaitu penentuan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan oleh peneliti. 

Jumlah responden yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 57 

responden. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui penyebaran 

kuesioner dengan menggunakan 

skala Likert lima tingkat, mulai dari 

sangat tidak setuju sampai dengan 

sangat setuju. Selain itu, penelitian ini 

juga didukung oleh studi pustaka 

untuk memperoleh teori dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan 

dengan variabel penelitian. 

Variabel independen dalam 

penelitian ini terdiri atas gaya 

kepemimpinan (X1) dan motivasi kerja 
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(X2), sedangkan variabel dependen 

adalah kinerja karyawan (Y). 

Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program 

Statistical Package for the Social 

Sciences (SPSS). Tahapan analisis 

meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji 

asumsi klasik yang terdiri atas uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi. Selanjutnya dilakukan 

analisis regresi linier berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), serta 

koefisien determinasi (R²). 

 

 

 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 57 

responden dan dianalisis 

menggunakan Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS). Hasil 

analisis meliputi uji asumsi klasik, 

analisis regresi linier berganda, uji 

parsial (uji t), uji simultan (uji F), dan 

koefisien determinasi. 

a. Uji Asumsi Klasik 

Tabel 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil uji normalitas menunjukkan 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 

0,200 > 0,05, sehingga data residual 

berdistribusi normal. Hasil uji 

multikolinearitas menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja memiliki nilai Tolerance 

sebesar 0,524 > 0,10 dan nilai VIF 

sebesar 1,907 < 10, sehingga tidak 

terdapat gejala multikolinearitas. Hasil 

uji heteroskedastisitas menunjukkan 

nilai signifikansi gaya kepemimpinan 

sebesar 0,074 dan motivasi kerja 

sebesar 0,283, yang keduanya lebih 

besar dari 0,05. Dengan demikian, 

model regresi tidak mengalami gejala 

heteroskedastisitas. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

dan Uji Parsial Uji t) 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda dan Uji Parsial (Uji 

t) 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2026 
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Hasil analisis regresi linier 

berganda menghasilkan persamaan 

sebagai berikut: 

Y = 17,399 − 0,082X₁ + 0,661X₂ 
Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa nilai konstanta sebesar 17,399. 

Koefisien regresi gaya kepemimpinan 

sebesar -0,082 menunjukkan 

hubungan negatif terhadap kinerja 

karyawan, sedangkan koefisien 

regresi motivasi kerja sebesar 0,661 

menunjukkan hubungan positif 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Uji Simultan (Uji t) 

Tabel 3. Hasil Uji Simultan (Uji t) 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil uji t menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan memiliki nilai t 

hitung sebesar -0,736 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,465 > 0,05, 

sehingga gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Sementara itu, 

motivasi kerja memiliki nilai t hitung 

sebesar 4,671 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, 

sehingga motivasi kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

d. Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 4. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil uji F menunjukkan nilai F 

hitung sebesar 16,798 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Dengan demikian, gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien 

Determinasi (R²) 

 
Sumber: Data Primer diolah, 2026 

Hasil pengujian koefisien 

determinasi menunjukkan nilai R 

Square sebesar 0,384 atau 38,4%, 

sedangkan nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,361 atau 36,1%. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 

36,1% menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

mampu menjelaskan variasi 

kinerja karyawan sebesar 36,1%, 

sedangkan sisanya sebesar 63,9% 

dijelaskan oleh variabel lain yang 

tidak termasuk dalam model 

penelitian. 

2. Pembahasan 
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a. Pengaruh Gaya Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Rumah Sakit Sarila 

Husada Sragen. Hal tersebut 

dibuktikan dengan nilai t hitung 

sebesar -0,736 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,465 > 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis yang menyatakan 

bahwa gaya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan tidak terbukti. 

Secara teoritis, kepemimpinan 

merupakan salah satu aspek penting 

dalam organisasi karena berkaitan 

dengan proses memengaruhi dan 

mengarahkan anggota organisasi 

dalam mencapai tujuan. Robbins dan 

Judge (2022) menempatkan 

kepemimpinan sebagai salah satu 

aspek penting dalam perilaku 

organisasi yang berkaitan dengan 

bagaimana seorang pemimpin 

memengaruhi anggota organisasi. 

Namun, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan belum memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan di Rumah Sakit 

Sarila Husada Sragen. 

Hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Ashanda Putri dan Wijaya 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Wonokromo Surabaya. 

Perbedaan hasil tersebut dapat terjadi 

karena adanya perbedaan 

karakteristik organisasi, lingkungan 

kerja, serta kondisi karyawan pada 

masing-masing objek penelitian. 

Dengan demikian, gaya 

kepemimpinan yang efektif pada 

suatu organisasi belum tentu 

memberikan pengaruh yang sama 

pada organisasi lainnya. 

b. Pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Rumah Sakit Sarila Husada Sragen. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai t hitung 

sebesar 4,671 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Koefisien regresi motivasi kerja 

sebesar 0,661 menunjukkan adanya 

hubungan positif antara motivasi kerja 

dan kinerja karyawan. 

Secara teoritis, motivasi merupakan 

salah satu faktor penting dalam 

perilaku organisasi karena berkaitan 

dengan dorongan yang membuat 
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individu berusaha mencapai tujuan 

tertentu. Robbins dan Judge (2022) 

menjelaskan motivasi sebagai proses 

yang menjelaskan mengenai 

kekuatan, arah, dan ketekunan 

seseorang dalam mencapai tujuan. 

Dengan demikian, semakin kuat 

dorongan yang dimiliki karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan, 

semakin besar pula usaha yang 

diberikan untuk mencapai hasil kerja 

yang optimal. 

Hasil penelitian ini mendukung teori 

tersebut karena motivasi kerja terbukti 

memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Karyawan yang memiliki motivasi 

kerja yang baik cenderung memiliki 

semangat, tanggung jawab, dan 

usaha yang lebih besar dalam 

menyelesaikan pekerjaannya. 

Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Ashanda Putri dan 

Wijaya (2022) yang menunjukkan 

bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja pegawai di 

Puskesmas Wonokromo Surabaya. 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi 

kerja menjadi salah satu faktor yang 

penting dalam mendorong 

peningkatan kinerja karyawan. 

c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Motivasi Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

Hasil uji F menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai F hitung sebesar 16,798 dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 

menunjukkan bahwa kedua variabel 

independen secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

Secara teoritis, kinerja karyawan 

merupakan salah satu hasil penting 

yang perlu diperhatikan dalam 

pengelolaan sumber daya manusia. 

Mangkunegara (2021) menempatkan 

kinerja sebagai hasil kerja yang 

dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Dalam mencapai kinerja yang optimal, 

berbagai faktor dalam organisasi 

dapat saling berkaitan, termasuk 

kepemimpinan dan motivasi kerja. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

meskipun gaya kepemimpinan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, ketika diuji 

bersama dengan motivasi kerja, 

kedua variabel tersebut secara 

simultan memberikan pengaruh yang 
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signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi oleh 

kombinasi beberapa faktor organisasi. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Ashanda Putri dan Wijaya 

(2022) yang menunjukkan bahwa 

gaya kepemimpinan dan motivasi 

kerja berpengaruh positif terhadap 

kinerja pegawai. Namun, hasil 

penelitian ini memberikan temuan 

yang lebih spesifik bahwa secara 

parsial gaya kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan, sedangkan 

motivasi kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,361 atau 36,1% menunjukkan 

bahwa gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja mampu menjelaskan 

variasi kinerja karyawan sebesar 

36,1%, sedangkan sebesar 63,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar 

model penelitian. 

D. Kesimpulan 
1. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai pengaruh gaya 

kepemimpinan dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan pada 

Rumah Sakit Sarila Husada Sragen, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Gaya kepemimpinan secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan Rumah Sakit Sarila 

Husada Sragen. Hal ini 

menunjukkan bahwa tinggi 

rendahnya gaya kepemimpinan 

yang diterapkan belum mampu 

memberikan pengaruh yang 

berarti terhadap peningkatan 

kinerja karyawan. 

b. Motivasi kerja secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

Rumah Sakit Sarila Husada 

Sragen. Semakin tinggi motivasi 

kerja yang dimiliki karyawan, 

maka semakin tinggi pula kinerja 

yang dihasilkan dalam 

melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya. 

c. Gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan Rumah Sakit 

Sarila Husada Sragen.hal ini 

menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut secara 

bersama-sama memiliki 

kontribusi dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. 

d. Hasil koefisien determinasi 

(Asjusted R Square) sebesar 
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0,361 menunjukkan bahwa 

variabel gaya kepemimpinan dan 

motivasi kerja mampu 

menjelaskan variasi kinerja 

karyawan sebesar 36,1%, 

sedangkan 63,9% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor-faktor 

lain di luar model penelitian ini, 

seperti lingkungan kerja, disiplin 

kerja, kompensasi, budaya 

organisasi, kepuasan kerja 

maupun faktor lainnya. 

2.  SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, maka penulis 

memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Rumah Sakit Sarila 

Husada Sragen, 

diharapkan lebih 

memfokuskan upaya 

peningkatan kinerja 

karyawan melalui 

peningkatan motivasi kerja, 

misalnya dengan 

memberikan penghargaan 

atas prestasi kerja, 

kesempatan 

pengembangan karier, 

pelatihan, serta 

menciptakan lingkungan 

kerja yang mampu 

meningkatkan semangat 

dan komitmen karyawan. 

2. Meskipun gaya 

kepemimpinan tidak 

berpengaruh signifikan 

dalam penelitian ini, pihak 

manajemen tetap perlu 

melakukan evaluasi 

terhadap pola 

kepemimpinan yang 

diterapkan agar 

komunikasi, koordinasi, dan 

hubungan antara pimpinan 

dengan karyawan semakin 

baik sehingga mampu 

mendukung terciptanya 

lingkungan kerja yang 

kondusif. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, 

disarankan untuk 

menambahkan variabel lain 

yang diduga memengaruhi 

kinerja karyawan, seperti 

disiplin kerja, lingkungan 

kerja, kompensasi, 

kepuasan kerja, budaya 

organisasi, maupun 

variabel lainnya sehingga 

dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih 

komprehensif. Selain itu, 

penelitian selanjutnya juga 

dapat menggunakan jumlah 
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sampel yang lebih besar 

atau objek penelitian yang 

berbeda agar hasil 

penelitian dapat 

dibandingkan dan 

digeneralisasikan dengan 

lebih baik. 
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